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21. Konsep mahasiswa

2.1.1. Definisi mahasiswa

repository

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah mereka
yang sedang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai
individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi.

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat ir itas yang tinggi, dalam

berpikir dan keerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan

cepat dan tepat merupakan sifat yang cend melekat pada diri setiap
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2.2. Program profesi

Program profesi merupakan suatu proses sosialisasi peserta didik dalam

mer per nyata untuk

(ir inter| dan teknis) dalam melaksanakan asuhan
keperawatan kepada pasien atau klien. kurikulum idil tinggi
keperawatan, maka program profesi i tujuan

melalui per i i dalam bentuk pengalaman belajar

klinik dan lapangan secara komprehensif (Nursalam, 2007).

Program profesi keperawatan merupakan kelanjutan dari tahap

sarjana dengan sarjana
keperawatan dalam tatanan nyata baik di klinik maupun di komunitas, sehingga

melalui tahap ini terjadi proses adaptasi profesi untuk dapat menerima

pendelegasian kewenangan secara p da elakukan asuhan




Selain itu Ormrod (2008) menyatakan bahwa Self Efficacy adalah
keyakinan seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai
tujuan tertentu. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Robert (2003) bahwa
Self Efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya
atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi sebuah
hambatan.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy
adalah keyakinan seorang individu terhadap kemampuannya untuk mengatur
dan melaksanakan tindakan untuk mencapai suatu tujuan dimana individu yakin
mampu untuk menghadapi segala tantangan dan mampu memprediksi seberapa

besar usaha yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut.

2.3.2. Fungsi Self Efficacy
Self Efficacy yang dipersepsikan tidak hanya sekedar perkiraan tentang
tindakan apa yang akan dilakukan pada masa mendatang (Bandura, 1997).
Keyakinan seseorang mengenai kemampuan diri juga berfungsi sebagai suatu
determinan bagaimana individu tersebut berperilaku, berpola pikir, dan bereaksi
emosional terhadap situasi-situasi yang sedang dialami. Keyakinan diri juga
memberikan kontribusi terhadap kualitas dari fungsi psikososial seseorang.
Bandura (1997) menjelaskan fungsi dan berbagai dampak dari penilaian Self
Efficacy antara lain sebagai berikut:
a. Perilaku memilih
Dalam kehidupan sehari-hari, individu seringkali dihadapkan
dengan pengambilan keputusan, meliputi pemilihan tindakan dan
lingkungan sosial yang ditentukan dari penilaian efficacy individu.

Seseorang cenderung untuk menghindar dari tugas dan situasi yang
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b.

diyakini melampaui kemampuan diri mereka, dan sebaliknya mereka akan
mengerjakan tugas-tugas yang dinilai mampu untuk mereka lakukan
(Bandura, 1997). Self Efficacy yang tinggi akan dapat memacu

keterlibatan aktif dalam suatu kegiatan atau tugas yang kemudian akan

meni ! i i Self Efficacy yang
rendah dapat mendorong seseorang untuk menarik diri dari lingkungan
dan kegiatan sehingga dapat menghambat perkembangan potensi yang
dimilikinya.
Usaha yang dilakukan dan daya tahan

Penilaian terhadap efficacy juga menentukan seberapa besar

usaha yang akan dil dan lama ia akan

bertahan dalam i atau yang tidak

menyenangkan. Semakin tinggi




d.

kenyataannya (Bandura, 1997). Sebaliknya, individu yang memiliki Self
Efficacy yang tinggi akan lebih memusatkan perhatian dan mengeluarkan
usaha yang lebih besar terhadap situasi yang dihadapinya, dan setiap
hambatan yang muncul akan mendorongnya untuk berusaha lebih keras
lagi.

Self Efficacy juga dapat membentuk pola berpikir kausal (Bandura,
1997). Dalam mengatasi persoalan yang sulit, individu yang memiliki Self
Efficacy tinggi akan menganggap kegagalan terjadi karena kurangnya
usaha yang dilakukan, sedang yang memiliki Self Efficacy rendah lebih
menganggap kegagalan disebabkan kurangnya kemampuan yang ia
miliki.

Perwujudan dari keterampilan yang dimiliki.

Banyak penelitian membuktikan bahwa Self Efficacy dapat
meningkatkan kualitas dari fungsi psikososial seseorang (Bandura, 1997).
Seseorang yang memandang dirinya sebagai orang yang mempunyai
Self Efficacy tinggi akan membentuk tantangan-tantangan terhadap
dirinya sendiri yang menunjukkan minat dan keterlibatan dalam suatu
kegiatan. Mereka akan meningkatkan usaha jika kinerja yang dilakukan
mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan, menjadikan kegagalan
sebagai pendorong untuk mencapai keberhasilan, dan memiliki tingkat
stres yang rendah bila menghadapi situasi yang menekan. Individu yang
memiliki Self Efficacy rendah biasanya akan menghindari tugas yang sulit,
sedikit usaha yang dilakukan dan mudah menyerah menghadapi
kesulitan, mengurangi perhatian terhadap tugas, tingkat aspirasi rendah,

dan mudah mengalami stress dalam situasi yang menekan.



2.3.3. Faktor - faktor yang mempengaruhi Self Efficacy
Menurut Bandura (1997) tinggi rendahnya Self Efficacy seseorang dalam

tiap tugas sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor

yang berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Menurut

Bandura (1997) ada beberapa yg mempengaruhi Self Efficacy, antara lain:

a. Jenis kelamin
Orang tua sering kali memiliki pandangan yang berbeda terhadap
kemampuan laki-laki dan perempuan. Bandura (1997) mengatakan
bahwa terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan
kompetensi laki-laki dan perempuan. Ketika laki-laki berusaha untuk
sangat membanggakan dirinya, perempuan sering kali meremehkan
kemampuan mereka. Hal ini berasal dari pandangan orang tua terhadap
anaknya. Orang tua menganggap bahwa wanita lebih sulit untuk
mengikuti pelajaran dibanding laki-laki, walapun prestasi akademik
mereka tidak terlalu berbeda. Semakin seorang wanita menerima
perlakuan streotipe gender ini, maka semakin rendah penilaian mereka
terhadap kemampuan dirinya. Pada beberapa bidang pekerjaan tertentu
para pria memiliki Self Efficacy yang lebih tinggi dibanding dengan wanita,
begitu juga sebaliknya wanita unggul dalam beberapa pekerjaan
dibandingkan dengan pria.
b. Usia
Self Efficacy terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat

berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua cenderung
memiliki rentang waktu dan pengalaman yang lebih banyak dalam

mengatasi suatu hal yang terjadi jika dibandingkan dengan individu yang
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lebih muda, yang mungkin masih memiliki sedikit pengalaman dan

dalam  hi . Individu yang lebih tua akan lebih

mampu dalam iri dalam

dengan individu yang lebih muda, hal ini juga berkaitan dengan

pengalaman yang individu miliki ji rentang

c. Tingkat pendidikan
Self Efficacy terbentuk melalui proses belajar yang dapat diterima
individu pada tingkat pendidikan formal. Individu yang memiliki jenjang
yang lebih tinggi biasanya memiliki Self Efficacy yang lebih tinggi, karena
pada dasarnya mereka lebih banyak belajar dan lebih banyak menerima
pendidikan formal, selain itu individu yang memiliki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk

belajar dalam mengatasi perso

d. Pengalaman




© mm— 14
°
LS
L ]
Q 2.3.4. Dimensi Self Efficacy
= Menurut Bandura (1997) mengungkapkan ada tiga dimensi Self Efficacy,
L yakni:
a. Level
Level berkaitan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi.
P i dan i terhadap suatu tugas berbeda-

repository

beda, mungkin orang hanya terbatas pada tugas yang sederhana,
menengah atau sulit. Persepsi setiap individu akan berbeda dalam
memandang tingkat kesulitan dari suatu tugas. Ada yang menganggap
suatu tugas itu sulit sedangkan orang lain mungkin merasa tidak

demikian. Apabila sedikit ri yang di i dalam

tugas, maka tugas tersebut akan mudah dilakukan. Zimerman (2003)

membagi Leve/ atas 3 bagian
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banyak i i dan P
menmiliki pengaruh terhadap Self Efficacy yang diyakini sesesorang.
Pengalaman yang lemah akan melemahkan keyakinan individu itu pula.
Individu yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka

akan teguh dalam usaha untuk i itan yang dihadapi

. Generality

Generality sejauh mana individu yakin akan kemampuannya
dalam berbagai situasi tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas
yang biasa dilakukan atau situasi tertentu yang tidak pernah dilakukan

hingga dalam serangkaian tugas atau situasi sulit dan bervariasi.

ity merupakan yang ditunj individu

pada konteks tugas yang berbeda-beda, baik itu melalui tingkah laku,

kognitif dan afektifnya.
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individu tersebut mampu untuk mengatasi rintangan-rintangan yang lebih
sulit nantinya.
b. Vicarious experience

Merupakan cara meningkatkan Self Efficacy dari pengalaman
keberhasilan yang telah ditunjukkan oleh orang lain. Ketika melihat orang
lain dengan kemampuan yang sama berhasil dalam suatu bidang/tugas
melalui usaha yang tekun, individu juga akan merasa yakin bahwa dirinya
juga dapat berhasil dalam bidang tersebut dengan usaha yang sama.
Sebaliknya Self Efficacy dapat turun ketika orang yang diamati gagal
walapun telah berusaha dengan keras. Individu juga akan ragu untuk
berhasil dalam bidang tersebut (Bandura, 1997). Peran vicarious

experience terhadap Self Efficacy seseorang sangat dipengaruhi oleh

persepsi diri individu tersebi
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cari. Orang yang mendapat persuasi secara verbal maka mereka memiliki

1 untuk i tugas-tugas yang diberikan akan

.ub

mengerahkan usaha yang lebih besar daripada orang yang tidak

dipersuasi bahwa dirinya mampu pada bidang tersebut (Bandura, 1997).

S

Physiological state

Seseorang percaya bahwa sebagian tanda-tanda psikologis

repository

menghasilkan informasi dalam menilai kemampuannya. Kondisi stress
dan kecemasan dilihat individu sebagai tanda yang mengancam
ketidakmampuan diri. Level of arousal dapat memberikan informasi

mengenai tingkat Self Efficacy tergantung bagaimana arousal itu

diinter i i menghadapi suatu tugas,

apakah cemas atau khawatir (Self Efficacy rendah) atau tertarik (self-

efficacy tinggi) dapat memberik
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membayangkan tentang kesuksesan. Sebaliknya individu yang
selfefficacy- nya rendah lebih banyak membayangkan kegagalan dan hal-
hal yang dapat menghambat tercapainya kesuksesan (Bandura, 1997).
Bentuk tujuan personal juga dipengaruhi oleh penilaian akan
kemampuandiri. Semakin seseorang mempersepsikan dirinya mampu
maka individu akan semakin membentuk usaha-usaha dalam mencapai
tujuannnya dan semakin kuat komitmen individu terhadap tujuannya
(Bandura, 1997).
Proses motivasi

Kebanyakan motivasi manusia dibangkitkan melalui kognitif.
Individu memberi motivasi/dorongan bagi diri mereka sendiri dan
mengarahkan tindakan melalui tahap pemikiran-pemikiran sebelumnya.
Kepercayaan akan kemampuan diri dapat mempengaruhi motivasi dalam
beberapa hal, yakni menentukan tujuan yang telah ditentukan individu,
seberapa besar usaha yang dilakukan, seberapa tahan mereka dalam
menghadapi  kesulitan-kesulitan dan ketahanan mereka dalam
menghadapi kegagalan (Bandura, 1997). Menurut Bandura (1997), ada
tiga teori motivator, teori pertama yaitu causal attributions (atribusi
penyebab), teori ini mempengaruhi motivasi, usaha dan reaksi-reaksi
individu. Individu yang memiliki Self Efficacy tinggi bila mengahadapi
kegagalan cenderung menganggap kegagalan tersebut diakibatkan
usaha-usaha yang tidak cukup memadai. Sebaliknya individu yang Self
Efficacynya rendah, cenderung menganggap kegagalanya diakibatkan
kemampuan mereka yang terbatas. Teori kedua outcomes experience

(harapan akan hasil), motivasi dibentuk melalui harapan-harapan.
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Biasanya individu akan berperilaku sesuai dengan keyakinan mereka
tentang apa yang dapat mereka lakukan. Teori ketiga goal theory (teori
tujuan), dimana dengan membentuk tujuan terlebih dahulu dapat

meningkatkan motivasi.

. Proses afektif

Proses afeksi merupakan proses pengaturan kondisi emosi dan
reaksi emosional. Menurut Bandura (1997) keyakinan individu akan
coping mereka turut mempengaruhi level stres dan depresi seseorang
saat mereka menghadapi situasi yang sulit. Persepsi Self Efficacy tentang
kemampuannya mengontrol sumber stres memiliki peranan penting

dalam timbulnya kecemasaan. Individu yang percaya akan

nya untuk ol situasi g tidak

hal-hal yang negatif. Individ erasa ampu mengontrol
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meningkatkan kemampuan, minat, dan hubungan sosial mereka

(Bandura, 1997).

Karakteristik individu yang memiliki Self Efficacy tinggi dan Self
Efficacy rendah

Karakteristik individu yang memiliki Self Efficacy yang tinggi
mempunyai ciri-ciri seperti individu tersebut merasa yakin bahwa mereka
mampu menangani secara efektif peristiwva dan situasi yang mereka
hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas tugas, percaya pada
kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan sebagai
tantangan bukan ancaman dan suka mencari situasi baru, menetapkan

sendiri tujuan yang g dan i i yang kuat

terhadap dirinya, menanamkan usa kuat dalam apa yang

egagalan,
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memulihkan kembali perasaan mampu setelah mengalami kegagalan

(Bandura, 1997).

.ub

2.4. Konsep stres
2.4.1. Definisi stres

Hawari (2001) mendefinisikan stres sebagai reaksi atau respon tubuh

repository

terhadap stresor psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan), sejalan

dengan Grant Brecht (2000) yang mendefinisikan stres sebagai gangguan pada

tubuh dan pikiran yang di 1 oleh di i yang
dipengaruhi baik oleh lir maupun i individu di dalam
lingkungan tersebut.

Lain halnya dengan pendapat Safaria (2004) mendefinisikan stres adalah

keseluruhan proses yang meliputi stii
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a. Eustres

Eustres adalah stres ini menimbulkan ketegangan dalam hidup,

.ub

tetapi dampak yang diti dan diimpil semua

orang. Contoh stres ini adalah wawancara kerja, promosi kenaikan
jabatan, seleksi pekerjaan. Stres ini dikatakan positif karena ketegangan

yang dialami individu akan membuahkan hasil yang bermanfaat jika

repository

sudah tercapai.
b. Distres

Distres muncul ketika

mengeluhkan berbagai tekanan hidup, dan seseorang merasa tidak
berdaya dalam menjalani kehidupan. Contoh stres ini adalah di PHK dari

pekerjaan, kehilangan orang yang dicintai, sakit keras, dirampok, dan

sebagainya.

Kedua jenis stres i
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dapat terjadi karena tuntutan-tuntutan yang individu diletakan dalam diri

sendiri.

.ub

Menurut Lahey (2007) sumber stres adalah sebagai berikut:

1. Peristi isti dalam I baik yang bersifat negatif

maupun positif, seperti kriminali il anggota

keluarga, bencana alam, terorisme, dan pertengkaran.

repository

2. Frustasi terjadi ketika suatu tujuan atau motif seseorang tidak
terpenuhi atau terpuaskan.

3. Konflik merupakan keadaan dimana seseorang individu tidak dapat
memenuhi tujuan atau motifnya karena adanya gangguan dari orang
lain.

4. Tekanan merupakan stres yang muncul karena disebabkan oleh

ancaman kejadian negatif. B
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Ada beb faktor yang y stres pada mahasiswa

profesi antara lain:
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1. Instruksi perawat ruangan berbeda dari apa telah yang diajarkan di
perkuliahan.
2. Tenaga medis tidak bersedia untuk membantu mahasiswa.

3. Kurangnya pengalaman dalam memberikan layanan kesehatan.

repository

4. Tidak dan ilan dalam

asuhan 1 ingg: i merasa tidak yakin ketika
melakukan asuhan keperawatan kepada pasien.

5. Asing dengan lingkungan rumah sakit sehingga sulit untuk
beradaptasi dengan lingkungan.

6. { dalam i jawaban yang benar terhadap

pertanyaan yang diberikan o
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. Intensitas terhadap stimulus

Jika intensitas serangan stres terhadap individu tinggi, maka

.ub

kemungkinan kekuatan fisik dan mental individu tersebut mungkin
tidak akan mampu menghadapinya.
c. Jumlah stresor yang harus dihadapi dalam waktu yang sama

Jika pada waktu yang bersamaan bertumpuk sejumlah stresor yang

repository

harus dihadapi, stresor yang kecil dapat menjadi pemicu yang

reaksi yang

d. Lamanya pemaparan terhadap stresor

lama stresor dapat menyebabkan
menurunnya kemampuan individu dalam mengatasi stres.

e. Pengalaman masa lalu

Pengalaman masa lalu d penga mampuan individu
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b. Stres tingkat sedang, terjadi ketika seseorang merasa cukup akan

untuk i suatu kejadian tetapi dia harus

berusaha keras, maka akan stres

dengan tingkatan menengah atau sedang. Pada tahap ini, seseorang
masih bisa beradaptasi terhadap stresor yang dihadapi.

c. Stres tingkat tinggi, terjadi ketika seseorang merasakan bahwa
kemampuannya mungkin tidak akan mencukupi pada saat berurusan

dengan stresor dari dalam diri dan lingkungannya, maka akibatnya

akan i stres yang besar.

2.4.6. Dampak yang ditimbulkan akibat stres
Sarafino (2008) menjabarkan tentang 2 aspek utama dari dampak yang

ditimbulkan akibat stres yang terjadi pada ma

a. Aspek Biologis




seseorang tidak fokus dalam melakukan suatu hal, merupakan gejala-
gejala yang muncul pada aspek gejala kognisi

2. Gejala emosi
Mudah marah, kecemasan yang berlebihan terhadap segala sesuatu,
merasa sedih dan depresi merupakan gejala-gejala yang muncul

pada aspek gejala emosi

o

Gejala tingkah laku

Tingkah laku negatif yang muncul ketika seseorang mengalami stres
pada aspek gejala tingkah laku adalah mudah menyalahkan orang
lain dan mencari kesalahan orang lain, suka melanggar norma karena
dia tidak bisa mengontrol perbuatannya dan bersikap tak acuh pada

lingkungan, dan suka melakukan penundaan pekerjaan.

2.5. Hubungan Self Efficacy dengan Tingkat Stres

Untuk mencapai keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan praktik
profesi membutuhkan Self Efficacy yang tinggi. Penanaman Self Efficacy yang
tinggi sedini mungkin pada seorang mahasiswa sangatlah penting, karena
dengan mempunyai Self Efficacy yang tinggi akan mendukung mahasiswa dalam
menyelesaikan segala permasalahan termasuk dalam menjalankan praktik
profesi. Demikian sebaliknya, jika mahasiswa memiliki Self Efficacy yang rendah
maka akan banyak mendapat hambatan dalam menghadapi permasalahan, rasa
takut, cemas, dan merasa tidak mampu dalam menjalankan praktik profesi yang
dapat menyebabkan mahasiswa itu stres.

Stres pada mahasiswa dipicu oleh berbagai tuntutan (tugas) yang harus
diselesaikan dalam waktu bersamaan sehingga mahasiswa sulit mengendalikan

emosi, mudah marah-marah, dan kehilangan rasa optimis dalam menyelesaikan
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permasalahan yang dihadapi. Ketika mahasiswa menganggap tuntutan tersebut
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suatu hal yang harus dihindari dan merasa tertekan maka ia mengalami stres
yang tinggi sehingga Self Efficacy yang dimiliki rendah oleh karena tidak yakin
dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, begitu juga sebaliknya ketika
mahasiswa merasa yakin dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu maka

ia memiliki Self Efficacy tinggi sehingga ia akan mengeluarkan usaha yang besar
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untuk mengatasi dan dapat i stres. 2013).
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